NILAI — NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM TRADISI
NYADRAN DI DESA BROKOH KECAMATAN
WONOTUNGGAL KABUPATEN BATANG

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagai syarat

Memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd)

Disusn Oleh :

SISKA ARIANTI
NIM. 2119303

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K. H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2023



NILAI — NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM TRADISI
NYADRAN DI DESA BROKOH KECAMATAN
WONOTUNGGAL KABUPATEN BATANG

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagai syarat

Memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd)

{e}
V7 =4

Disusn Oleh :

SISKA ARIANTI
NIM. 2119303

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K. H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2023






Muhammad Mufid, M.Pd
Dukuh Kwayangan Tengah Desa Kwayangan
Kec Kedungwuni Kab Pekalongan

NOTA PEMBIMBING
Lamp. :4( empat ) eksemplar Kepada
Hal :Naskah Skripsi Yth. Dekan FTIK UIN K.H.
Sdri. Siska Arianti Abdurrahman Wahid Pekalongan
c/q. Ketua Program Studi PAI
di Pekalongan

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah saya meneliti dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka bersama ini
saya kirimkan naskah Skripsi Saudari:

Nama : SISKA ARIANTI

NIM : 2119303

Prodi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)

Judul : NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM TRADISI NYADRAN

DI DESA ROKOH KECAMATAN WONOTUNGGAL
KABUPATEN BATANG
Dengan ini mohon agar skripsi saudara tersebut segera dimunagosahkan.
Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatiannya, saya sampaikan terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Pekalongan, 13 November 2023
Pembimbing,

NIP. 198703162019031005






PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan
Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)

z Jim J Je




z Ha o ha (dengan titik di
\ bawah)

z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal 4 zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai 7Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
M Sad S es (d?fvz;l; ht)itik di
L Dad D de (d%r;%?:ht)itik di
5 Ta T te (desagviz }gtik di
1 7a Z zet (dzr;%f;lh;itik di
¢ ‘ain i koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

U Nun N En

Vi




B Wau W We
o Ha H Ha
s Hamzah ' Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

i=a i:é

1. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Qaaa 3ipe ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:

b @ ditulis fatimah

2. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

Gy ditulis  rabbana

oA ditulis  al-birr
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Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
el ditulis asy-syamsu
daJl ditulis ar-rajulu
sl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qgamariyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

gl Ditulis al-qamar
&l Ditulis al-badi’
Sl Ditulis al-jalal

3. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof/ " /.

Contoh:
& pal Ditulis Umirtu
£ o Ditulis syai’un.
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ABSTRAK

Arianti, Siska. 2023. Nilai — Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Nyadran Di
Desa Brokoh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang. Skripsi. Program
Studi/Fakultas: PAI/Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN)
KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Muhammad
Mufid, M. Pd.

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Tradisi Nyadran.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya tradisi Nyadran di dalam
masyarakat Jawa yang merupakan acara yang penting dan tidak boleh
terlewatkan. Masing-masing daerah di Jawa melaksanakan tradisi nyadran ini
dengan cara yang berbeda, seperti tradisi nyadran yang diadakan di desa Brokoh
dilaksanakan untuk memperingati kematian atau khaul masal, dalam prosesi
pelaksanannya terdapat beberapa prosesi yakni, bersih makam, ziarah, tahlil
dan yasin dan pengajian. Nyadran di desa brokoh dilaksanakan sesuai dengan
hari dan wetonnya, yakni hari rabu. Tradisi nyadran di dukuh lor rabu kliwon,
dukuh siwagu, sipandak, sikendit dan krajan dilaksanakan pada hari rabu pon
dan pada hari rabu manis di dukuh kupang.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana nilai-nilai
pendidikan Islam melalui tradisi Nyadran di desa Brokoh Kec. Wonotunggal Kab.
Batang? dan Bagaimana dampak tradisi Nyadran di desa Brokoh Kec.
Wonotunggal Kab. Batang?, tujuannya adalah Mendeskripsikan nilai-nilai
Pendidikan Islam dalam Tradisi Nyadran di desa Brokoh Kec. Wonotunggal Kab.
Batang dan Mendeskripsikan dampak dari tradisi nyadran di desa Brokoh Kec.
Wonotunggal Kab. Batang.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala desa,
kepala pedukuhan, serta tokoh agama dan pemuda desa Brokoh. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengujian
validitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik triangulasi
sumber.

Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah nilai-nilai pendidikan Islam
dalam tradisi nyadran yaitu nilai tauhid/aqidah, nilai ibadah, nilai akhlak, nilai
sejarah, dan nilai kemasyarakatan. Dampak tradisi nyadran yang dirasakaan oleh
masyarakat yaitu Dampak positif, yaitu mengingatkan masyarakat kepada Allah
SWT, menumbuhkan semangat gotong royong yang tinggi antar anggota
masyarakat, mempererat tali silahturami, mengingatkan akan kematian serta
mendoakan leluhur yang sudah meninggal agar arwah leluhur merasa senang
karena didoakan oleh keturunannya. Dampak negatifnya yaitu kurangnya
kepedulian terhadap sampah yang ditinggalkan, pemborosan, dan juga ada
beberapa warga yang berebut makanan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan Negara yang memiliki berbagai
kebudayaan, adat serta tradisi yang sangat melekat tersebar dari
ujung pulau sabang sampai merauke. Keanekaragaman ini tentunya
tidak lepas dari peran nenek moyang kita yang mewariskan untuk
generasi penerus. Keanekaragaman budaya terjadi karena setiap budaya
yang berkembang di suatu daerah memiliki pengaruh yang
signifikan pada kehidupan masyarakat, mencakup aspek-aspek
seperti  bahasa yang dipakai sehari-hari, gaya berpakaian, desain
bangunan, cara berinteraksi sosial, serta kepercayaan dan ritual
keagamaan yang dijalani. Salah satu contoh budaya yang khas adalah
budaya Jawa yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Identitas kejawaan
sangat mencolok di kehidupan sehari-hari orang Jawa, dan karena itu
pemerintah berusaha keras guna melestarikan budaya ini, terutama
budaya Jawa. Budaya Jawa memiliki peran penting sebagai bagian
integral dari budaya nasional Indonesia.'

Budaya dan tradisi keduanya memiliki hubungan satu dengan
lainnya. Lain halnya dengan budaya dan agama. Dua istilah ini memiliki
makna yang berbeda jika dianalisis. Agama merujuk pada segala hal

yang berasal atau berasal dari Tuhan, sementara kebudayaan adalah

" Edi Sedyawati, Budaya Indonesia Kajian Arkeologi, Seni, dan Sejarah, (Jakarta :
Rajawali Press, 2010), hlm. 379.



segala hal yang diciptakan atau diproduksi oleh manusia, melibatkan
kreativitas, pemikiran, dan perasaan mereka. Meskipun demikian, agama
dan kebudayaan memiliki hubungan yang erat dan saling terkait.
Dalam Islam, terdapat prinsip untuk memelihara budaya, yang
dikenal sebagai Islam Nusantara. Menurut pandangan Ahmad
Hidayat, keterkaitan antara agama dan budaya adalah bahwa
agama  mengajarkan ajarannya, termasuk melalui unsur-unsur
budaya, serta budaya memerlukan agama guna memeliharanya.
Agama tidak secara otomatis menghapus unsur budaya dalam
masyarakat, bahkan ada kemungkinan bahwa beberapa aspek budaya
tidak sepenuhnya sesuai dengan nilai-nilai agama. Namun, agama
seringkali memakai budaya sebagai sarana untuk menyebarkan
ajarannya dan juga beradaptasi dengan budaya dengan memodifikasi
unsur-unsur yang sesuai dengan ajarannya.’

Tradisi dianggap sebagai praktik komunitas dengan sejarah dari
masa lalu. Tradisi merupakan kebiasaan yang dilakukan sejak lama
serta menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat,
biasanya dari suatu Negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama.
Adapun tradisi asli Jawa Tengah yang masih dilestarikan hingga saat ini
anatara lain : tradisi wetonan, ruwatan, syawalan, popokan brobosan,
tingkeban, tedak sinten dan nyadran. Nyadran merupakan tradisi khas

yang dilakukan oleh masyarakat Jawa secara turun temurun menjelang

2 Ahmad Hidayat, https:/bkdjakarta kemenag.go.id/berita/penyelarasan-agama-dan-

budaya diakses pada 26 Juni 2023.



bulan Ramadhan. Tradisi Nyadran sebenarnya telah dilakukan pada
zaman Hindu-Buddha yang mana pada saat itu agama Islam belum
masuk ke Indonesia. Tradisi Nyadran ini adalah hasil akulturasi antara
budaya Jawa Kuno yakni Craddha yang mana memberikan sesaji dan
penghormatan pada leluhur yang telah meninggal, dan Islam yang telah
dimodifikasi oleh Walisongo dengan memberikan doa selamatan
kepada arwah leluhur. Karena agama Islam pula arti Nyadran bukan
hanya sekedar berdoa kepada Tuhan, akan tetapi juga menjadi
pelaporan serta wujud penghargaan kepada bulan Sya’ban atau yang
biasa disebut Nisfu Sya’ban.’

Tradisi Nyadran di dalam masyarakat Jawa merupakan acara
yang penting dan tidak boleh terlewatkan. Masing-masing daerah di
Jawa melaksanakan tradisi nyadran ini dengan cara yang berbeda, seperti
tradisi nyadran yang diadakan di desa Klidang Lor meskipun masih
dalam satu wilayah kabupaten Batang tetapi tradisi nyadran di sana
diadakan di laut atau biasa juga disebut dengan nyadran laut
dikarenakan wilayah tersebut merupakan wilayah pesisir. Acara
tradisi nyadran laut dilaksanakan setiap bulan Suro yang terdiri dari
serangkaian acara yakni rutinan tahlil atau kenduri, pertunjukan
wayang, arakan perahu, doa bersama dan pelarungan kepala kerbau
ke laut. Tentunya hal ini tidak sama seperti tradisi nyadran yang

dilaksanakan di desa Brokoh. Tradisi nyadran di desa Brokoh

* Aris Widodo, Islam dan Budaya Jawa, (Surakarta: Fakultas Syariah IAIN Surakarta,
2021), Him. 70-71.



dilaksanakan untuk memperingati kematian atau khaul masal, dalam
prosesi pelaksanannya terdapat beberapa prosesi yakni, bersih
makam, ziarah, tahlil dan yasin dan pengajian.

Berdasarkan hasil pengamatan juga wawancara kepada tokoh
masyarakat di Desa Brokoh kecamatan wonotunggal, kabupaten
batang, bahwa sebagian masyarakatnya belum mengetahui nilai-nilai
pendidikan Islam yang ada dalam tradisi nyadran dalam praktiknya
sehingga masih banyak orang yang melaksanakan tradisi tersebut karena
ikut-ikut saja atau karena tradisi tersebut sudah ada sejak zaman dahulu
jadi mereka manut-manut saja. Penulis mencoba menggali dan
mendiskripsikan beberapa nilai-nilai penting, dengan melakukan
penelitian yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi
Nyadran di Desa Brokoh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten

Batang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah
yang perlu dikaji dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Nyadran di
desa Brokoh Kec. Wonotunggal Kab. Batang ?
2. Bagaimana dampak tradisi Nyadran di desa Brokoh Kec.

Wonotunggal Kab. Batang?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ditemukan peneliti di
atas, maka tujuan dari penelitian ini antara lain:
1.  Mendeskripsikan nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi
Nyadran di desa Brokoh Kec. Wonotunggal Kab. Batang
2. Mendeskripsikan dampak dari tradisi nyadran di desa Brokoh Kec.

Wonotunggal Kab. Batang

D. Kegunaan Penelitian
Dari perumusan masalah serta tujuan penelitian yang sudah
dijelaskan sebelumnya, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam dua aspek utama, yakni kontribusi dalam ranah teoritis
dan kontribusi dalam ranah praktis:
1. Secara Teoritis

a. Mengembangkan pengetahuan dan memperkaya warisan
budaya juga nilai-nilai pendidikan yang ada pada tradisi Jawa,
terutama Nyadran.

b. Memberikan kontribusi dalam berbicara dan menyediakan
informasi kepada seluruh masyarakat agar mereka tetap
melestarikan tradisi dan budaya warisan nenek moyang Jawa.

2. Secara Praktis
a. Mampu membantu meningkatkan pemahaman tentang

praktik tradisi Nyadran.



b. Mampu membantu  mengkomunikasikan  prinsip-prinsip
pendidikan Islam melalui pelaksanaan Nyadran.

c. Untuk melindungi dan mempertahankan kesucian keyakinan
umat Islam yang belum sepenuhnya memahami makna dari
tradisi Nyadran.

d. Hasil  penelitian ini  bisa  digunakan  oleh  para
pendakwah, tokoh masyarakat, pengajar, profesor, dan pelajar
lainnya sebagai alat evaluasi untuk acara Nyadran di Desa
Brokoh, Kecamatan Wonotunggal, Kabupaten Batang, Jawa

Tengah.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

a.

Jenis penelitian

Penelitian yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam
dalam Tradisi Nyadran di Desa Brokoh Kecamatan Wonotunggal
Kabupaten Batang” ini membahas mengenai pendidikan yang
memiliki corak Islam yang dikaji dengan budaya yang terdapat di
Negara Indonesia. Dengan demikian, sesuatu yang ditelitib oleh
peneliti berkaitan dengan lingkup budaya di desa dan masyarakat.

Sesuai penjelasan Lexy J. Moloeng bahwa seorang peneliti

seyogyanya harus terlibat dan memasuki waktunya untuk meneliti



mengenai masalah sosiologi atau pendidikan.* Oleh karena itu,
penelitian ini sesuai dengan yang dijelaskan Lexy J. Moloeng
bahwa peneliti terjun langsung ditempat penelitian untuk
mengamati objeknya yaitu masyarakat. Dalam konteks ini adalah
masyarakat yang ada di desa Brokoh.

Hal ini merupakan ciri dari penelitian kualitatif. Dimana
penelitian ini dilakukan secara ilmiah ditempat objek penelitian
melakukan aktivitas serta manusia digunakan sebagai alat
penambah dan pengumpul data baik individu maupun kelompok.
Dan juga peneliti langsung turun untuk meneliti hal tersebut.

Penelitian kualitatif menurut Lexy adalah penelitian yang
digunakan untuk menambah pemahaman mengenai fenomena yang
di alami oleh subjek penelitian misalnya tindakan, motivasi dan
lain-lain dengan cara dideskripsikan dengan bahasa ataupun kata-
kata pada suatu konteks alamiah dengan metode ilmiah.’

Pendekatan yang dipraktekan dalam penelitian ini adalah
pendekatan  deskriptif dimana hasil dari penelitian ini
dideskripsikan dengan kata-kata dan bukan angka. Lexy menyebut
bahwa data yang dikumpulkan berupa gambar-gambar dan kata-
kata serta menjabarkan apa yang terdapat dalam objek penelitian

tersebut.

4 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif edisi revisi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya: 2007), Him. 8.
> Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian... Him. 6



2. Sumber Data

Dalam buku “Metodologi Penilitian Kualitatif Edisi Revisi”
yang disusun oleh Lexy, bahwa sumber utama dalam penelitian
kualitatif adalah tindakan dan kata-kata. Selebihnya adalah data
tambahan dan dokumen lainnya.® Dari hal ini dapat disimpulkan
bahwa ada dua sumber , yaitu sumber utama atau primer dan sumber
tambahan atau sekunder. Sesuai penjelasan Burhan dalam buku
“Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan
Kualitatif” yaitu:

a. Sumber data primer diambil dari sumber pertama di lapangan.
Sumber ini merupakan sumber pertama data dihasilkan.® Jadi,
data yang diperoleh langsung dari objek penelitian. Sumber
data primernya adalah informan utama yaitu kepala desa,
kepala pedukuhan, serta tokoh agama dan pemuda desa
Brokoh, khusunya dukuh Brokoh Lor RT 12 RW 06 yang
diperkirakan mengerti tradisi nyadran.

b. Sumber data sekunder diperoleh dari data sumber kedua.
Dalam hal ini adalah sumber setelah data primer. Diperoleh
untuk menjadi pelengkap bisa berupa dokumen- dokumen,
foto-foto, rekaman, video dan buku yang berisi tentang

tradisi nyadran.

® Lexy J Moloeng,... Hlm 157.



3. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Burhan, metode pengumpulan data ini sebagai
instrument berhasil tidaknya suatu penelitian. kesalahan penggunaan
metode akan berakibat fatal terhadap hasil penelitian yang dilakukan.’
Teknik pengumpulan data harus tepat guna memperoleh data yang
relevan dan maksimal. Penelitian ini memakai tiga metode
pengumpulan data yakni observasi, wawancara dan dokumentasi.

a. Wawancara (interview)

Menurut Burhan Bungin, metode wawancara
merupakan upaya memperoleh keterangan penelitian dengan
cara tanya jawab yang dilakukan oleh pewawancara dengan
orang yang diwawancarai. Metode wawancara pengumpulan
datanya dengan data-data yang diperlukan dalam penelitian.
dalam penelitian ini, wawancara akan ditujukan kepada tokoh
masyarakat, tokoh agama dan pemuda desa Brokoh, khusunya
dukuh Brokoh Lor RT 12 RW 06 yang diperkirakan mengerti
tradisi nyadran.Wawancara dalam hal ini mengenai Tradisi
Nyadran.

b. Observasi (pengamatan)
Menurut  Lexy, penggunaan  metode  dapat

mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi kepercayaan,

7 Burhan Bungin, Metodologi Penilitian... Hlm. 129.
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perhatian, kebiasaan dan sebagainnya.® Metode ini digunakan
untuk menentukan data apakah himpunan data yang diperoleh
dari wawancara sesuai atau belum dengan realitas pengamatan
secara langsung. Observasi dilakukan untuk mengetahui data
deskriptif pelaksanaan serta nilai-nilai pendidikan Islam apa
yang terkandung dalam tradisi nyadran di desa Brokoh.

Oleh karena itu, peneliti dalam penelitian ini turun
kelapangan untuk mengetahui prosesi tradisi nyadran. Mencari
data-data mengenai kaitan nilai-nilai pendidikan Islam dalam
tradisi nyadran. Dan juga menyelaraskan antara hasil
wawancara dan observasi.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan sebagai
pelengkap dan juga bukti penelitian. dokumentasi merupakan
penguat data primer yang telah dikumpulkan dari hasil
interview dan observasi. Biasanya dokumentasi berupa foto,
rekaman maupun video serta pengumpulan dokumen-dokumen
terkait dengan penelitian. Dalam penelitian ini, dokumentasi
akan difokuskan pada prosesi, alat dan pelaku tradisi nyadran.

4. Teknik Validitas Data
Upaya untuk memvalidkan data ialah dengan teknik triangulasi

data. teknik triangulasi digunakan untuk mengecek kebenaran dan

¥ Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian, ... Hlm. 175.
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penafsiran data. Menurut Moeleng (2005:224), triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu dan
diluar dari itu keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data
itu. Pengujian validitas dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik triangulasi sumber. Triangulasi sumber dapat
dicapai dengan jalan (Moeleng, 2005: 178).
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan orang secara pribadi.
3. Membandingkan apa saja yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang.
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang

berkaitan.

5. Teknis Analisis Data

Pengumpulan data di lapangan tentu berkaitan dengan teknik
penggalian data, dan berkiatan pula dengan sumber serta jenis data,
setidaknya data dalam penelitian kualitatif berupa: (1) kata-kata dan
(2) tindakan. Selebihnya adalah data tambahan seperrti dokumen atau
sumber data tertulis, foto, dan statistik.

Menurut Miles & Huberman, A. M, Saldana (2014) analisis
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data terdiri dari tiga tahap yaitu, sebagai berikut:

a.

Kondensasi Data

Kondensasi data merujuk pada proses memilih,
menyederhanakan, mengabstrakkan, dan atau
mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan
bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis,
transkip wawancara, dokumen-dokumen dan materi-materi
empiris lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti
mentransfomasikan data dengan menganalisis pada nilai-
nilai pendidikan Islam dalam tradisi nyadran di desa
Brokoh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang.
Penyajian Data

Miles & Huberman mengartikan penyajian data
sebagai informan mengenai suatu hal yang diuraikan
berdasarkan permasalahan yang akan diselesaikan dan
tersusun secara sistematis. Pada tahap ini peneliti akan
menguraikan mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam
tradisi nyadran di desa Brokoh Kecamatan Wonotunggal
Kabupaten Batang.
Verifikasi

Menurut Miles & Huberman verifikasi merupakan
suatu kegiatan menarik kesimpulan terhadap satu

penyajian kegiatan yang utuh. Verifikasi bisa diartikan
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sebagai tinjauan kembali pada catatan lapangan untuk
menghasilkan suatu kesepakatan. Pengertian-pengertian
yang muncul dari berbagai data harus diuji kebenarannya.
Hal ini yang disebut dengan validasi. Perlu adanya
verifikasi dalam suatu penelitian agar hasil yang diperoleh
dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. Pada tahap ini
peneliti mengambil kesimpulan mengenai nilai-nilai
pendidikan Islam dalam tradisi nyadran di desa Brokoh
Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang dalam bentuk

praktiknya di setiap prosesi tradisi nyadran tersebut.’

? Miles & Huberman Saldana, Qualitative Data Analysis, (America: SAGE Publications, 2014),

Hlm. 12-14.
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F. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan kemudahan topik pembahasan, penulis
menyusun sistematika penulisan skripsi menjadi lima pokok bahasan,
yaitu:

Bab I, Sebagai Pendahuluan meliputi, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II, Tentang tinjauan pustaka yang terdiri dari deskripsi teori,
penelitian yang relevan, kerangka berfikir nantinya akan membahas
tentang ketentuan umum tradisi Nyadran dan nilai-nilai pendidikan
Islam. Bab ini adalah pisau analisis yang berisi teori-teori mengenai
nilai-nilai pendidikan Islam dan kegiatan tradisi Nyadran : pengertian
tradisi Nyadran, sejarah tradisi Nyadran.

Bab III, Tentang hasil penelitian, pada Bab ini berisi tentang
jenis penelitian dan pendekatan, sifat penelitian, lokasi penelitian,
sumber data penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis
data.

Bab IV, Pada bab ini berisi tentang jawaban serta penjelasan
dari penelitian yang dilakukan oleh penulis di Desa Brokoh, kecamatan
Wonotunggal, kabupaten Batang. Penulis membagi data ke dalam
beberapa sub bab. Diantaranya sub bab pertama adalah analisis
nilai-nilai pendidikan islam dalam tradisi nyadran di Desa Brokoh

Kecamatan Wonotunggal. Sub bab kedua berisi tentang analisis kendala
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dan upaya yang dilakukan oleh kepala desa, tokoh agama dan pemuda
desa agar nilai-nilai pendidikan islam yang ada dalam tradisi nyadran.
Sub bab ketiga berisi tentang dampak positif dan negatif dari
pelaksanaan tradisi Nyadran.

Bab V, Pada bab ini merupakan akhir dari penulisan skripsi yang
berisikan tentang kesimpulan dan saran. Halaman terakhir dari
skripsi ini  akan disertakan daftar pustaka, lampiran yang

mendukung skripsi dan daftar riwayat hidup.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai Nilai-Nilai
Pendidikan Islam dalam Tradisi Nyadran di Desa Brokoh Kecamatan
Wonotunggal Kabupaten Batang sebagai berikut:
1. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi nyadran
Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi nyadran di Desa Brokoh

Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang, meliputi:

a. Nilai Tauhid/Aqidah yang ada dalam tradisi nyadran di desa Brokoh
dalam praktiknya ada pada masyarakat yang memiliki kepercayaan
pada satu Tuhan yakni Allah SWT meskipun dalam konteks budaya
Jawa, keimanan kepada Allah SWT dibuktikan dengan adanya acara
tahlil dan yasinan serta pengajian yang diadakan dalam tradisi ini
menekankan hubungan yang erat antara manusia dengan Tuhan-Nya.

b. Nilai Ibadah yang ada dalam tradisi nyadran di desa Brokoh dalam
praktiknya ada pada rasa syukur kepada Allah SWT atas rezeki yang
sudah mereka dapat dari hasil pekerjaan mereka, entah itu hasil panen
atau kehidupan yang diberikan oleh alam lainnya.

c. Nilai Akhlak yang ada pada tradisi nyadran di desa Brokoh ini berupa
bersedekah dengan suka rela, iuran, dan pengajian sebab didalamnya

terdapat refleksi dan introspeksi diri guna mengingatkan kepada kita

92
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semua untuk tidak terlena pada dunia saja tetapi juga harus mengingat
akhirat.

d. Nilai Sejarah dalam tradisi nyadran di desa Brokoh dalam praktiknya
yaitu ada pada bhakti kepada leluhur sebab masyarakatnya yang masih
mau melestarikan budaya yang sudah ada sejak zaman dahulu.

e. Nilai Kemasyarakatan yang ada pada tradisi nyadran di desa Brokoh
dalam praktiknya yaitu adanya interaksi antar manusia, antara manusia
dengan alam, manusia dengan manusia serta manusia dengan Tuhan-
Nya. Mulai dari perencanaa, persiapan dan juga pelaksanaan tradisi
nyadran tersebut, selain itu saling menghormati nilai dan norma yang
berlaku di masyarakat juga merupakan wujud nilai kemasyarakatan.

2. Dampak tradisi nyadran
Dampak tradisi nyadran yang dirasakaan oleh masyarakat di Desa
Brokoh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang:
a. Dampak positif
Mengingatkan kita kepada Allah SWT, menumbuhkan semangat
gotong royong yang tinggi antar anggota masyarakat, mempererat tali
silahturami, mengingatkan kita akan kematian serta mendoakan leluhur
mereka yang sudah meninggal agar arwah leluhur merasa senang
karena didoakan oleh keturunannya.
b. Dampak negatif
Kurangnya kepedulian terhadap sampah yang ditinggalkan,

pemborosan, dan juga ada beberapa warga yang berebut makanan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka
penulis menyadari masih terdapat banyak keterbatasan dan kekeliruan yang
ada dalam penlitian ini. Namun dengan penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang bermanfaat. Adapun manfaat yang diharapkan
dari hasil penelitian ini diantara lain adalah:
1. Bagi Masyarakat
Bagi Masyarakat desa Brokoh diharapkan agar tetap melestarikan
tradisi nyadran karena dalam tradisi tersebut tersimpan nilai-nilai
pendidikan Islam serta kedepannya bisa mengetahui sejarah tradisi
nyadran. Untuk generasi tua diharapkan terus mengenalkan tradisi nyadran
tersebut kepada generasi muda serta diharapkan untuk merangkul para
generasi muda agar tradisi nyadran ini terus terlaksana dengan baik.
2. Bagi Pemerintah Setempat
Bagi pemerintah desa Brokoh khususnya Brokoh Lor semoga
kejadian berebut makanan dalam tradisi nyadran bisa menjadi pelajaran
agar tahun berikutnya bisa lebih baik lagi dan panitia dalam acara
pembagian jajanan dan nasi berkat bisa kondusif. Serta untuk masalah
sampah lebih baik dipilah antara sampah organik dan non organik. Sampah
organik bisa dikumpulkan menjadi satu untuk nantinya dijadikan kompos,
sedangkan untuk sampah non organik bisa dikumpulkan di bank sampah

yang nantinya bisa dijadikan sebagai pemasukan kas desa.
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3. Bagi Pembaca
Bagi pembaca semoga hasil penelitian ini dirapkan dapat
menambah wawasan pengetahuan terkait tentang tradisi nyadran, dapat
dijadikan rujukan guan mendapatkan keilmuan terkhusus pendidikan yang

mengkaji pada sosial dan budaya.
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